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Abstract

This Paper emphasizes the ongoing debate around the term
Sunah and Bidah today which is ideological, even political
dissension. They two no longer reflect the pattern or Islamic
syariah knot. Since it was mentioned by the Prophet
Muhammad in his traditions, due to external encouragement
and the dynamics of the problem of Muslims, this two terms
have experienced an acute swelling of meaning. Based on that,
through this paper I will try to track and objectify the terms of
the Sunah and Bidah which are already blurred and full of dust.
By returning to the beginning of its appearance in the hadith,
we can find the core of the real meaning of the concept of Sunah
and Bidah as well as the context and purpose contained in it
before it is torn apart by many factors in the history of Muslim
civilization.
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Abstrak

Makalah ini ingin menegaskan bahwa perdebatan yang
mengarus disekitar term Sunah dan Bidah hari ini adalah
perbedatan ideologis, bahkan politis. Ia tak lagi mencerminkan
pola atau simpul syariah islam. Sejak disebutkan oleh Nabi
Muhammad dalam hadis-hadisnya, karena dorongan eksternal
dan dinamika problem wumat Islam, dua term tersebut
mengalami pembengkakan makna akut. Berdasarkan hal itu,
melalui makalah ini penulis akan mencoba melacak dan
melakukan obyektifikasi terhadap term Sunah dan Bidah yang
terlanjur kabur dan penuh debu. Dengan kembali kepada awal
mula kemunculannya dalam hadis, kita bisa menemukan inti
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makna sesungguhnya konsep Sunah dan Bidah sekaligus
konteks dan maksud yang terkandung didalamnya sebelum ia
tercabik-cabik oleh banyak faktor dalam sejarah peradaban
umat Islam.

Kata kunci: Sunah, Bidah, Pembengkakan Makna

A. PENDAHULUAN
alau diperhatikan akhir-akhir ini kata Sunah dan Bidah adalah
Kdua kata yang sering kali muncul ke permukaan. Perdebatan
klasik keduanya tidak hanya mengarah pada soal-soal agama
saja, tapi -lebih jauh- pada konstruksi perdebatan yang mengangkat
simbol-simbol dan Sunahmencapai taraf perdebatan yang kental
dengan aroma ideologis bahkan politis.

Pasca perkumpulan besar umat Islam - wuntuk tidak
menyebutnya demonstrasi politis - 212 dan menguatnya isu-isu
keagamaan dalam arus Pilkada DKI (2017), tarikan magnetik dalam
medan makna kata Sunah dan Bidah sekali lagi menemukan
momentumnya. Entah untuk keberapa kalinya kata Sunah dan Bidah
mengalami pemaksaan kontekstual dan obesitas pemaknaan. Tetapi
yang jelas apa yang kita tangkap hari ini terkait dua kata yang telah
menjadi totem tersebut, mengalami pergeseran luar biasa dari konteks
dan makna awalnya.

Al-Jabiri, dalam satu makalah-makalahnya pernah menganalisa
proses pembengkakan (obesitas) makna dalam kata “turas”. Dia
menyebutnya isba’. Dalam alquran, hadis, bahkan karya-karya ulama
Islam sebelum genderang proyek al-Nahdah ditabuh, jarang sekali atau
bahkan tidak ada penyebutan kata turas. Namun setelah kekalahan
beruntun yang dialami bangsa Arab dari Israel yang disokong oleh
Amerika Serikat; setelah para intelektual Arab meneriakkan proyek
kebangkitan, kata turas dengan sekejap tumpah ruah di jalanan korpus
dan literatur keislaman. (Al-Jabiri, 1991, pp. 21-3)

Al-Jabiri mengakui pembengkakan makna suatu kata atau
terminologi simbolik khusus tidak akan pernah bisa dihindari. Ketika
ada satu momentum eksternal, di luar teks itu sendiri, pusaran makna
yang ada dibalik suatu kata akan menguat dan bertambah kencang.
Pada kata turas, Al-Jabiri menemukan komponen ideologi, politik,
kebudayaan, bahkan komponen lainnya. Sekali lagi komponen-
komponen tersebut menyeruak masuk karena adanya momentum dan
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peristiwa, sama persis seperti yang dialami oleh kata Sunah dan Bidah
di masa kini.

MELACAK SIRKULASI MAKNA AWAL KATA SUNAH

Sunah secara bahasa berasal dari kata “sana-yusanu-sunatan”
yang bermakna al-kayfiyah (cara) atau al-tarigah (jalan/metode). Secara
istilah, Sunah adalah seluruh perilaku, ketetapan, ucapan, dan sifat
Nabi Muhammad SAW, baik sebelum beliau diangkat menjadi Nabi
maupun setelah diangkat menjadi Nabi. (Azami, 2012, p. 13)

Namun definisi Sunah tidak satu semata. Ada perbedaan di
kalangan fugaha’, usuli dan muhadisin terkait definisi Sunah itu sendiri.
Apa yang penulis sampaikan di awal adalah definisi para muhadisin.
Sedangkan menurut fuqaha’ Sunah adalah hal-hal yang berasal dari
Nabi Muhammad SAW namun kita tidak wajib mengerjakannya.
Sedangkan menurut para ahli ushul, Sunah adalah sabda, pekerjaan
dan ketetapan Nabi Muhammad SAW yang bukan berasal dari
alquran. (Al-Khatib, 2009, p. 14)

Sunah juga bisa bermakna al-sirah dan tradisi (al-turas), misalnya
dalam korpus sejarah dikenal istilah sunatu Abi Bakr, sunatu Umar,
sunatu Uthman dan sunnatu Ali. Sunah dalam konteks ini adalah tradisi
atau kebijakan yang dibuat oleh para Khulafa al-Rasyidin terkait
sesuatu yang tidak ada di masa Nabi Muhammad. Misalnya: di masa
kepemimpinannya, Khalifah Abu Bakar membangun bayt al-mal dan
mengumpulkan alquran; dua praktek yang tidak ada di masa Nabi
Muhammad hidup dan contoh-contoh lainnya. (Al-Suyti, 2011, p. 69)

Selain makna di atas, kata Sunah sejatinya juga mengandung
makna perilaku, jalan, metode, cara, tabiat, watak, syariat, peraturan
atau hukum. Dalam literatur mustalahul hadis, Sunah memiliki
jangkauan makna yang hampir sama dengan kata hadis itu sendiri.
Akhir-akhir ini, Sunah dipakai sebagai konsep tandingan dari kata
Bidah; yang pertama menandakan satu perilaku yang ada dasarnya,
sedangkan yang kedua tidak. Konsep pemahaman yang pertama selalu
dikesankan sebagai hal yang positif, harus dikerjakan dan berpahala,
sedangkan yang kedua mengental menjadi suatu konsep yang terkesan
negatif, harus dihindari dan mengandung dosa.

Sunah dan Bidah, sebagai dua istilah, simbol dan konsep yang
tergambar dalam benak kita hari ini, sebagaimana yang sudah penulis
bicarakan di awal, sejatinya adalah konsepsi yang telah mengalami
pembengkakan makna. Oleh karena itu untuk memahami konsep
Sunah secara kompeherensif, agar tidak terjebak pada pusaran makna,
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adalah meletakkannya pada sirkulasi awal tempat dia pertama muncul.
Dengan melakukan tindakan tersebut penulis pengkaji akan memiliki
satu tolak ukur yang dapat digunakan untuk menilai benih makna baru
yang lahir dalam makna Sunah hari ini. Sehingga pengkaji akan dapat
mengetahui sejauh mana pembengkakan terjadi baik dalam kata Sunah
maupun Bidah. dengan demikian, secara tidak langsung pembaca akan
turut  menyimak parodi pewacanaan yang menyebabkan
pembengkakan tersebut.

Pertualangan melacak makna Sunah dalam hadis dimulai
dengan langkah memilih kata kunci. Ada dua cara yang dapat
digunakan untuk melacak hal ini; pertama, dengan cara melacak kata
Sunah itu sendiri berikut berbagai derivasinya dalam hadis-hadis Nabi.
Kedua, apabila menggunakan pengertian Sunah sama dengan tradisi
atau kebiasaan, maka juga bisa dilacak melalui hadis-hadis fi'l7. Banyak
kata kunci dapat digunakan dalam hal ini, semisal kata “kana” berikut
ragam derivasinya: “kana al-Nabi iza dakhala”, “kunna ma’a al-Nabi”,
“kana al-Nabi yafalu” dan seterusnya. Ketika dua langkah ini telah
ditempuh, penulispenulis mengira bahwa bukan hanya pemahaman
terkait makna Sunah itu sendiri, tapi juga hal-hal yang berkaitan
dengan tradisi, karakter dan cara kerjanya akan dapat diungkap.
Dalam makalah-makalah ini yang coba penulis tempuh adalah langkah
pertama, yaitu dengan menggunakan kata kunci Sunah dan
derivasinya.

Setelah memilih kata kunci langkah berikutnya adalah
menentukan batas pelacakan. Karena makalah mengambil fokus pada
pelacakan makna, maka seminimal mungkin akan dihindari
perdebatan soal kualitas hadis. Maka untuk mengamankan cangkupan
dan agenda penelitian, penulis hanya membatasi pelacakannya pada
al-Kutub al-Sittah yang notabene sudah mendapatkan legitimasi sebagai
kompilasi kitab hadis yang otoritatif. Maka kitab-kitab seperti Sahih Ibn
Khuzaymah, Sahih Ibn Hibban, Al-Mustadrak li al-Hakim, al-Muwatta’ dan
kitab-kitab Musnad tidak akan masuk dalam jangkauan penelitian.

Untuk mendapatkan gambaran kalkulasi awal, penulis
menggunakan bantuan al-Maktabah al-Shamilah versi 52,7 GB. Hasilnya:
Kata “Sunah” muncul sebanyak 822 kata kunci, kata “sunati” muncul
sebanyak 44 kata kunci, kata “sana sunatan” muncul sebanyak 5 kata
kunci, kata “ahya sunatan” muncul sebanyak 4 kata kunci dan kata “ahya
sunat’” hanya muncul sebanyak 1 kata kunci. Untuk kata Bidah, dengan
metode pencarian dan jangkauan yang sama, ditemukan: kata “Bidah”
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muncul sebanyak 27 kata kunci dan kata “ibtada’a” muncul sebanyak 7
kata kunci.

Penulis akan memulainya dengan menyuguhkan satu hadis
“Sunah” yang populer di tengah masyarakat:
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Hadis di atas adalah hadis sahih yang diriwayatkan oleh
Muslim. (Al-Qushayri, 1334 H, p. 208) Sebagaimana yang terpampang
dalam teks di atas, hadis ini diucapkan Nabi Muhammad karena
bangga melihat para sahabat yang peka dan membantu sekelompok
orang Baduy miskin, compang-camping dan membutuhkan, yang
datang kepada Nabi Muhammad. Nabi lalu bersabda, “man sana fi al-
Islam sunatan hasanatan...” sampai akhir.

Penyebutan kaum Ansar dalam teks hadis di atas menunjukkan
bahwa hadis tentang Sunah ini muncul diperiode Madinah. Hal itu
terlihat juga dari kondisi yang ditampilkan oleh hadis tersebut, yakni
ketika Nabi Muhammad menerima utusan-utusan yang datang
kepadanya dari berbagai wilayah. Sebuah kondisi atau keadaan yang
tidak akan ditemukan diperiode Makkah.

Hadis dengan narasi serupa juga diriwayatkan oleh al-Tirmizi
(Al-Tirmidhj, t.t, p. 149) dan Ibn Majah (Al-Qazwayni, t.t, p. 74):
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Dalam riwayat al-Tirmizi, tidak ada penjelasan latar belakang
yang melahirkan hadis sebagaimana yang tersaji dalam riwayat
Muslim. Akan tetapi, riwayat al-Tirmizi di atas merupakan riwayat
syahid dari riwayat Muslim. Keduanya sama-sama berpangkal pada
Sahabat Jarir bin Abdillah. Dengan konteks semacam ini, kemungkinan
besar asbabul -wurud hadis al-Tirmizi sama dengan apa yang tersaji
dalam riwayat Muslim. Selain itu, ada beberapa perbedaan diksi antara
riwayat Muslim dan al-Tirmizi. Salah satunya adalah perbedaan
penggunaan kata “Sunah hasanah” dan “Sunah khayr”, ” Sunah sayi’ah”
dan “Sunah syar” dan seterusnya.

Riwayat Ibn Majah juga tidak jauh berbeda. hadis yang juga
berpangkal pada Sahabat Jarir bin Abdillah ini memiliki kesamaan
redaksi dengan Muslim dibandingkan riwayat al-Tirmizi Maka secara
umum dapat disimpulkan bahwa hadis “Sunah” ini memang berpusat
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pada Sahabat Jarir bin Abdillah sebagai pangkal periwayatannya.
Karena itu, asbabul-wuriid hadisnya, meskipun juga tidak dicantumkan
oleh Ibn Majah, sama dengan apa yang disampaikan dalam riwayat
Muslim.

Dalam tiga riwayat di atas, ada dua potongan premis utama:
siapa yang menciptakan kebiasaan baik, lalu diikuti orang lain, dia
akan mendapatkan pahalanya dan pahala orang yang mengikutinya
dan siapa yang menciptakan kebiasaan buruk, lalu diikuti orang lain,
dia akan mendapatkan dosanya dan dosa orang yang mengikutinya.
Lalu pertanyaannya, apa yang dimaksud Sunah dalam hadis tersebut?
Apa ukuran dan batasan Sunah menjadi hasanah atau menjadi sayi’ah?

Dalam hadis-hadis yang lain juga terdapat penggunaan kata
Sunah, atau sunnati yang diiringi dengan beberapa contoh perilaku dari
Nabi Muhammad SAW. Seperti hadis yang juga populer di tengah
masyarakat, yang diriwayatkan oleh al-Nasa'i berikut ini (Al-Nasa'i,
1986, p. 60):

JE olic Llal JB asl ) o Glad Uil - 3217
e e of Gl e i e Al o sl Wiaa
Jis bl o3l ¥ agamy JE 2 l Claal
U5 (3 58 e all Y agazany Q5 aalll JSTY agucans
alll dand 3 alll Jgusy SlI3 ald yladl D o gual aguian
SIS I el ol Bl Ju e JUB o5 adde
Oe ey (gad sludll 7 g il g yhadl 5 o gl 5 il 5 Lual

Abt Dawid juga memiliki riwayat yang serupa (Al-Sijistani, t.t, p.

519):
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Dari kedua hadis ini kata Sunah bermakna kenormalan dalam
melakukan ibadah, proporsionalitas, kewajaran serta keseimbangan
dalam mendudukkan perkara-perkara terkait ibadah, kewajiban
sebagai kepala keluarga dan fitrahnya sebagai manusia. Kata Sunah
dalam hadis ini lebih mengarah kepada bentuk penyikapan terhadap
urusan-urusan duniawi dan ukhrawi. Artinya hadis di atas
menyajikan data bahwa Sunah sebenarnya tidak terfokus pada satu
amaliah tertentu yang dilakukan oleh Nabi Muhammad, namun jauh
lebih dalam dari itu, Sunah adalah simbol kedewasaan dan
kebijaksanaan dalam menyikapi banyak hal.

Seperti hadis berikut ini juga menunjukkan bahwa sirkulasi
makna kata Sunah berarus pada sisi-sisi yang substansial dan tidak
terkurung dalam penentuan satu sikap, ibadah, dan spesifikasi lainnya:
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Hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi ini menurut hemat
penulis memiliki peran memperkuat apa yang sudah disampaikan
sebelumnya. Bahwa kata Sunah mengakomodir masalah-masalah
internal seorang manusia sebagai subyek yang mengoperasikan
seluruh ritual dan peribadatan dalam kegiatan beragama. Hal ini
menandakan kalau Nabi Muhammad seolah-olah sudah paham dan
mengetahui bahwa kelak pergulatan manusia dengan kehidupan, yang
tentunya akan melibatkan agama sebagai unsur utamanya, akan
bergerak dan berkembang serta menyesuaikan dengan problematika
yang ada.
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Pada kondisi masyarakat yang demikian ini, yang dibutuhkan
tentunya bukan rumusan maupun regulasi yang rigid untuk terpaku
pada satu cara, satu ritual atau satu bentuk penyikapan saja. Tapi yang
urgen untuk ditanamkan oleh Nabi Muhammad kepada umatnya di
masa depan adalah mematangkan karakter dan menguatkan pola pikir
sehingga umat Islam, khususnya di masa depan, mampu
menyelesaikan hal-hal yang tidak pernah dicontohkan oleh Nabi. Maka
Nabi Muhammad marah ketika ada orang yang berniat salat tahajud
terus-menerus tanpa istirahat, puasa terus-menerus tanpa berbuka, dan
mengabdikan dirinya kepada Allah SWT selamanya tanpa berumah
tangga. Sikap-sikap radikal dan kebablasan seperti ini yang menjadi
latar terbentuknya kata Sunah itu sendiri.

Ketika dimaknai semacam itu, bukan berarti konsep Sunah
dinetralisir tanpa batasan. Hadis berikut ini menunjukkan batasan
berikut ruang lingkup makna kata Sunah itu sendiri. Hadis berikut ini
diriwayatkan oleh al-Tirmizi dalam Sunan-nya (Al-Tirmidhi, t.t, p.
151):
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Ridha Allah SWT dan Rasulnya adalah garis batas antara Sunah
yang sayi'ah dan Sunah yang hasanah. Pada hadis di atas, kata Bidah
kemudian muncul sebagai simbol batas garis tersebut. Sejak awal kata
Sunah dan Bidah merupakan dua wajah dari satu keeping mata uang
yang tidak bisa dipisahkan. Hal yang sama juga diyakini dan dijelaskan

oleh al-Nawawi, bahwa “Sunah merupakan sebuah dorongan atau
motivasi untuk kebaikan dan tameng dari segala bentuk keburukan”.
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Al-Nawawi melanjutkan, bahwa hadis Sunah adalah hadis-hadis ‘am
(umum) yang ditakhsis dengan hadis “kulu bid’atin  dalalah”. (Al-
Nawawi, 1392 H, p. 104)

. MELACAK SIRKULASI MAKNA BIDAH DARI INDUK TEKS
HADISNYA

Kata Bidah berasal dari kata “bada’a” yang bermakna “ansa’a”
(mengadakan). Dan secara istilah, Bidah bermakna hal-hal baru yang
muncul setelah Nabi Muhammad wafat. Bidah juga dipahami sebagai
hal-hal baru yang terjadi atau muncul setelah agama diturunkan secara
sempurna. (Tahhan, t.t, p. 101)Dalam penggunannya, istilah Bidah
selalu diperhadapkan dan menjadi anonim dari kata Sunah. Dalam
konteks syari’at, Bidah adalah segala sesuatu yang baru, baik itu
ucapan, perbuatan atau hal apapun yang terkait dengan syariat, yang
tidak datang dari Nabi Muhammad dan para sahabat. (Al-Khatib, 2009,

p-17)

Sebelum menyasar fenomena Bidah yang bergulir hari ini,
penulis terlebih dahulu akan melakukan obyektifikasi dan menyajikan
bi’dah sebagai bahasa, istilah atau simbol yang tertera dalam hadis-
hadis Nabi. Apakah Bidah dalam hadis, atau yang dimaksudkan oleh
Nabi Muhammad, adalah sebagaimana Bidah yang dipakai hari ini?
Atau ia bermetamorfosa, berubah bentuk dan makna karena adanya
dorongan kondisi maupun momentum tertentu?

Istilah Bidah dalam hadis banyak didasarkan pada sebuah
riwayat yang mulanya merupakan khutbah yang Rasulullah SAW
sampaikan;

Gl gl e Whas Bl (p deaa Slas g - 867
Mo o s Ge 4wl e dena (e (e uad) e
Se 5 slise C1_anl ad 13] 2 Al J gusy S JUE 4l
oSara s Glua ke 4dlS ia dpad i) 4 g
Op OOy e Aeludly Ul Chiay Jsbs aSluagy
Euaall i b aay Ll Jshy g (o ol 5 Llsaal) 4n i)
Leiliane ) sal) g dana 528 (sl iy alll S

344



Hilmy Firdausy

345

il (e Gase JSo ol Ul Ut &5 AL ey S
PSP ERPS TS SLVE S IUPPRIFS ER PRE g
Glaslu Has alie o A Whas daes (o e Wiaag
s Gmen JB 4yl e dena g s s P o
Seny Aranll g 8 ) Ahd il iy Alll v Oy
i Aiga Sle dipelly i) e Jsa aiadde (g 4ll

JUPHUIS

Ada banyak perbedaan riwayat mengenai kapan kalimat Nabi
tersebut di atas disampaikan. Dalam riwayat Muslim sebagaimana
yang penulis suguhkan di atas (Al-Qushayri, 1334 H, p. 11), riwayat
tersebut disampaikan ketika khutbah Jum’at. Nabi Muhammad
menyampaikan khutbahnya dengan berapi-api; dalam hadis

digunakan simbol “ihmarat ‘aynahu”, “’ala sautahu”, “isytada gadbahu”
dan “ka’anahu munziru jaysyin”.

Apa yang disampaikan Muslim dalam Sahih-nya diperkuat
dengan hadis riwayat al-Nasa'i (Al-Nasa'i, 1986, p. 188) yang juga
menjelaskan bahwa perkataan tersebut keluar ketika Nabi Muhammad
tengah melakukan khutbah;
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Yang menarik dari riwayat al-Tirmizi di atas adalah
munculnya diksi “wa kulu dalalah fi al-nar”, satu diksi yang tidak akan
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ditemukan dalam riwayat-riwayat lainnya terkait hadis Bidah. Selain
riwayat al-Tirmizi, kalau dicermati, preposisi hadisnya selalu berakhir
pada kalimat “wa kulu bid’atin dalalah” .

Namun ada riwayat lain yang menyediakan data kondisi yang
berbeda dengan apa yang disuguhkan dalam Sahih Muslim. Semisal
hadis yang diriwayatkan oleh Aba Dawuad berikut ini (Al-Sijistani, t.t,
p- 329):

cea ol ae Has JB laxe cp AW Sas 4609
G oAbl il Y8 jas s sasy (aladl 5 e o
Al Lo 13 ) e Yg) 4 J30 Oen sp s Al
Al Ul lialud (4o Slaal Lo 2l ¥ il agleat]
L o bl JW e g cpdile 5 o A )
daglyddac oo lidae o Lile () &0 gy 13 88 alll Jgu
Jsy b J8 J88 o slal) Lgie Dl 9 () gl L b )3
Sl Jlad L) agas 13l £ 3 90 ddac e 028 (IS 4l
Uy (e 438 Ll e () g deUall 5 panall 5 alll (5 85
Ay sl aSlad | IS WOLA) (5 b 522y oS
e I guae 5 Lo oS (padlll Guagall olalall
Aoy Bane JS gl 5eY) liaaa oSh) 5 3 il

Al deny JS;

Dalam hadis ini, diceritakan bahwa perkataan Nabi tersebut
disampaikan ketika selesai salat. Dan memang sering kali, setiap selesai
salat, Nabi memberikan semacam kultum kepada para sahabat tentang
tema apapun, atau terkait hal yang bagi Nabi penting untuk
disampaikan, atau terkait isu yang tengah berkembang saat itu. dan
perkataan nabi yang mengandung kata “Bidah” muncul dalam konteks
kejadian semacam itu, bukan ketika khutbah umat.

Namun demikian penulis mengira bahwa Ibn Majah mampu
menyelesaikan problem ini karena beliau menyajikan dua data yang
berbeda terkait konteks kemunculan perkataan Nabi tersebut dalam
Sunan-nya.
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Riwayat yang pertama (Al-Qazwayni, t.t, p. 15), sepadan dan
seirama dengan konteks yang disajikan oleh Abt Dawud. Jadi Nabi
Muhammad menyampaikan hal itu ketika kultum sehabis salat.
Sedangkan riwayat yang kedua (Al-Qazwayni, t.t, p. 16), sama dengan
riwayat yang ditampilkan oleh Muslim dan al-Nasa’i. Konteks
perkataan Nabi Muhammad terjadi ketika beliau tengah
menyampaikan khutbah Jumat di depan para sahabat dan umat
Muslim.

Dari penelusuran awal ini ada beberapa catatan yang bisa
dijadikan dasar hipotesa untuk mengurai problematika terminologis
dalam kata “Bidah” selanjutnya;

Pertama, sejauh apa yang ditemukan dalam Kutubus Sitah terkait
hadis dengan kata kunci “Bidah”, bisa disimpulkan bahwa hadis
tersebut disampaikan Nabi Muhammad sebanyak dua kali; ketika
khutbah Jum’at dan sehabis salat. Apakah selain dua kesempatan ini
Nabi Muhammad tidak pernah menggunakan kata Bidah? Pernah,
yakni konteks hadis Bidah dalam preposisi: waspadalah kamu
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terhadap hal-hal yang baru; karena yang baru adalah Bidah dan setiap
Bidah adalah sesat. Term Bidah dalam susunan premis semacam ini
hanya terjadi dalam dua kesempatan. Namun term Bidah di luar
susunan premis semacam ini, baik yang berdiri sendiri, maupun yang
berjalinan dengan premis yang lain, lumayan banyak muncul dalam
hadis.

Kedua, hadis ini kemungkinan besar disampaikan ketika periode
Madinah. Data tentang Nabi berkhutbah setidaknya menunjukkan
kondisi yang cocok dengan kondisi umat Islam ketika di Madinah.
Nabi Muhammad melaksanakan salat berjamaah bersama para
sahabat, lalu menyampaikan kultum adalah gambaran bagaimana
Nabi beserta sahabat melaksanakan salat dengan tenang. Ini adalah ciri
dari kondisi Madinah. Nabi Muhammad berkhutbah di mimbar masjid
ketika Jum’at, kejadian yang tidak mungkin terwujud di Mekkah, juga
merupakan cerminan kondisi Islam ketika di Madinah.

Ketiga, dua versi periwayatan sama-sama menyajikan simbol
yang menunjukkan kondisi psikis Nabi Muhammad ketika
menyampaikan hadis “Bidah” ini; mata Nabi memerah dan menyala,
suaranya tinggi dan lantang, apa yang disampaikan Nabi membuat hati
dan jiwa pendengarnya bergetar. Dalam riwayat versi pertama, si
perawi seolah-olah melihat Nabi layaknya seorang panglima perang
yang hendak membangkitkan semangat prajuritnya. Pertanyaannya,
kondisi apa kira-kira yang mendorong Nabi Muhammad ketika
mengucapkan hadis tersebut? Dengan fakta bahwa hadis tersebut
hanya diucapkan dua kali, penulis kira ada permasalahan serius yang
dikhawatirkan oleh Nabi Muhammad, yang melampaui masalah-
masalah kemasyarakatan yang memang muncul setiap hari.

Sekarang penulis akan mencoba melakukan dekonstruksi (Al-
Fayyadl, 2005) untuk mengungkap relasi pemaknaan yang ada dalam
hadis Bidah di atas. Ada tiga premis utama dalam hadis tersebut: kulu
muhdasah bidah, kulu bidah dalalah dan kulu dalalah fin nar. Setiap yang
baru adalah Bidah, setiap yang Bidah adalah sesat dan setiap yang sesat
di neraka. Kalau kita bangun struktur logikanya akan menjadi seperti
ini: setiap a adalah b, setiap b adalah c dan setiap c adalah d. Maka
kesimpulan yang bisa ditarik harusnya adalah: setiap a adalah d. Setiap
yang baru di neraka! Pertanyaannya, apakah betul setiap hal baru pasti
dijamin masuk neraka? Konklusi dari susunan premis tadi tentu tidak
logis.

Pertanyaannya, mengapa ketika dijabarkan setiap A adalah B,
setiap B adalah C, dan setiap C adalah D, susunan premisnya terlihat
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logis? Sedangkan ketika ditarik konklusi atau natijahnya bahwa setiap
A adalah D justru menjadi tidak logis? Jawabannya adalah karena
premis “setiap yang B adalah C” atau “setiap yang Bidah adalah sesat”,
yang memisah dua premis sebelum dan setelahnya, memiliki semacam
momentum pemaknaan yang spesifik, yang menentukan bagi sistem
relasi dalam struktur makna hadis secara keseluruhan. Cara berfikir ini
yang membuat konklusi bahwa setiap a adalah d menjadi tidak logis.

Ketika premis pertama menyatakan bahwa “setiap yang baru
adalah Bidah”, maka yang menentukan apakah yang baru itu di neraka
atau tidak, adalah tolak ukur yang berada dalam premis “setiap yang
Bidah adalah dalalah”. Kata “dalalah di sini menjadi neraca timbang
apakah sesuatu yang baru itu masuk neraka atau tidak. Maka yang
dimaksud dengan dalalah, yang notabene merupakan lawan dari kata
“al-huda”, dalam konteks risalah kenabian yang syariat itu sendiri.

Kesimpulannya adalah kata dalalah menunjukkan atau
membatasi kata “Bidah” hanya ke dalam soal-soal syariat yang tidak
bisa dirubah, dikurangi dan ditambah. Masalah salat, puasa, haji dan
zakat adalah beberapa usul di dalam Islam yang tuntunan aturannya
sudah ditetapkan oleh syari” yaitu Allah SWT. Maka dikatakan Bidah
jika ada pendapat yang mengatakan bahwa haji, karena Mekkah dan
Madinah sudah tidak mampu menampung jamaah yang semakin
banyak, bisa dipindah ke tempat lainnya.

Menurut Ibn Rajab al-Hanbali dan al-Khitabi, sebagaimana yang
dikutip oleh al-Mubarakfari (Al-Mubarakfari, t.t, p. 7/377) serta
Shams al-Haq al-Abadi (Al-Abadj, t.t, p. 12/235) Bidah dalam konteks
hadis di atas adalah jawami” al-kalim yang mencakup seluruh hal tanpa
terkecuali. Apa yang tersembunyi dibalik maksud “Bidah” dalam hadis
tersebut, adalah seluruh hal yang melenceng dari dasar-dasar (usul)
agama. Masalah salat, puasa, zakat dan ibadah usul lainnya merupakan
bagian yang tidak bisa ditambah-tambah ataupun diperbaharui.

Hadis berikut ini, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibn
Majah, semakin menegaskan apa yang telah disimpulkan sebelumnya.
Para pelaku bidah syar’iyah, karena melencengkan beberapa aturan
pokok dalam Islam, mendapatkan konsekuensi berat berupa tidak
diterimanya amal ibadah hingga dinilai keluar dari Islam;
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Kata Bidah yang tercantum dalam hadis di atas (Al-Qazwayni,
t.t, p. 19) meneruskan maksud bidah dalam hadis-hadis sebelumnya,
baik yang disampaikan Nabi Muhammad ketika khutbah maupun
setelah salat. Apa yang dialami oleh Nabi Muhammad adalah
kekhawatiran akan hal-hal yang bersifat usul, dasar agama dan fondasi
keislaman. Maka dalam hadis di atas, orang yang melakukan bidah,
baik salatnya, sedekahnya, hajinya, umrahnya, jihadnya, puasanya,
dan perbuatan-perbuatan baiknya, tidak akan diterima oleh Allah
SWT. Para pelaku bidah sejatinya telah keluar dari Islam.

Kasus seorang mukmin yang keluar dari Islam adalah ketika ia
menyalahi aturan tauhid yang menjadi fondasi dan syarat utama
keberislamannya kepada Allah SWT. ketika keimanan yang
merupakan usul agama masih tertagah dalam hatinya, seseorang tetap
dihitung sebagai orang mukmin meskipun ia melakukan perbuatan
berdosa besar seperti berzina, mencuri dan membunuh orang. Kata
“Bidah”, dalam konteks sabda Nabi di atas, berada dalam sirkulasi
pemaknaan semacam ini.

Setelah makna “Bidah” dalam hadis di atas sudah jelas,
pertanyaan selanjutnya adalah, apakah terminologi Bidah hanya
digunakan dalam ruang pemaknaan semacam itu? Setelah melakukan
beberapa pelacakan, ternyata muncul ruang makna lain yang berbeda
dari makna awal yang terbentuk sebelumnya. Variasi pemaknaan ini
penting untuk mengetahui batas sirkulasi kata Bidah dalam satu
konteks pemaknaan tertentu.

Penulis akan memulainya dengan sebuah hadis yang berisi
keputusan Umar bin Khattab untuk mulai mentradisikan salat tarawih
berjamaah di zaman beliau menjadi khalifah. Dalam hadis ini, Umar
mengomentarinya dengan “ni‘ma al-bidah hazihi”. Hadis tentang salat
tarawih ini merupakan satu di antara dua hadis “bidah” yang
dicantumkan al-Bukhari dalam Sahih-nya (Al-Bukhari, 1422 H, p. 45):
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Bidah dalam konteks hadis di atas berbeda dengan Bidah dalam
konteks hadis sebelumnya. Jika sebelumnya hanya beredar pada soal
syariat, maka Bidah dalam hadis Umar memiliki jangkauan makna
yang lebih luas. Ia tidak hanya menyentuh soal-soal syariat, tapi juga
memulai perbincangan mengenai soal-soal tradisi, kebiasaan dan adat
istiadat.

Dalam konteks pemaknaan seperti ini, maka para ulama
kemudian membuat klasifikasi Bidah yang secara umum digolongkan
kepada dua jenis; bidah sayi’ah dan bidah hasanah. Ada juga yang
membaginya sesuai dengan pembagian hukum syariat; bidah wajibah,
bidah mustahabah, bidah makruhah, bidah manhiyah atau haram dan bidah
mubahiyah. (Al-Nawawi, 1392 H, p. 6/154) Pembagian ini lahir karena
ruang lingkup pemaknaan Bidah ditarik keranah yang lebih luas dan
menyentuh banyak hal, termasuk hal-hal yang bukan merupakan usul
atau dasar. Intinya, ketika ada praktek keagamaan atau sosial yang
tidak mendapatkan basis aplikasinya dimasa Nabi Muhammad, maka
hal itu digolongkan ke dalam praktik-praktik Bidah.

Ketetapan demikian ini juga terpampang jelas dari beberapa
riwayat hadis yang disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW. Kata
Bidah diletakkan bukan pada ruang pemaknaan sebagaimana hadis-
hadis yang penulis suguhkan diawal. Dalam hadis-hadis berikut ini,
kata Bidah cenderung muncul dalam konteks pemaknaan tentang
kebiasaan, tradisi, adat istiadat, dan hal-hal lainnya yang berkaitan
dengan perilaku manusia secara umum dalam membentuk habitusnya.

Seperti dua hadis riwayat Ibn Majah berikut ini (Al-
Qazwayni, t.t, p. 76):
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Logika bahasa dalam dua hadis yang diriwayatkan Ibn Majah
di atas selintas mirip dengan logika bahasa dalam hadis masyhur
tentang “Sunah”, yang diriwayatkan dalam kitab hadis. Penulis
gunakan ini versi Sahih Ibn Khuzaymah (Al-Naysabiri, 1970, p. 112):
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“Barang siapa yang menciptakan kebiasaan baik lalu diikuti
orang lain dan ia menjadi tradisi, maka ia akan mendapatkan
pahalanya  sekaligus  pahala  orang yang melanjutkan
kebiasaannya. Barang siapa yang menciptakan kebiasaan buruk
lalu ditkuti orang lain dan menjadi tradisi, maka ia akan
mendapatkan dosanya sekaligus dosa orang yang melanjutkan
kebiasaannya.”

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah, potongan
kalimat keduanya menggunakan kata “Bidah” (man ibtada’a bid’atan)
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sebagai ganti dari kata “Sunah” (man sana sunatan sayi’atan) dalam hadis
Ibn Khuzaymah. Sedangkan dalam potongan yang pertama, untuk
menggambarkan sebuah kebiasaan yang baik, baik riwayat Ibn Majah
maupun riwayat Ibn Khuzaymah sama-sama menggunakan kalimat
“Sunah”.

Dari perbandingan dua hadis ini kita mendapatkan informasi
dasar bahwa dalam hadis Nabi, kata Bidah sebenarnya sudah
diletakkan sebagai cerminan simbolik bagi suatu kebiasaan buruk,
menyimpang dan tidak sesuai dengan tuntunan yang ada. Dalam
hadis-hadis akhir yang penulis suguhkan juga bisa dilihat bagaimana
kata Bidah diperhadapkan dengan kata “Sunah” sebagai lawan
tandingnya.

Dari pembahasan ringkas seputar pelacakan sirkulasi makna
Bidah dalam teks-teks hadis induk, penulis menyimpulkan bahwa ada
dua ruang pemaknaan dari kata tersebut; pertama adalah ruang makna
Bidah sebagai bidah syar’iyah, dan yang kedua adalah ruang makna
Bidah sebagai bidah lughawiyah. Dari ruang makna ini dapatlah
diketahui bahwa makna yang kedua lebih umum dibandingkan makna
yang pertama.

Makna yang pertama secara spesifik hanya diletakkan sebagai
pagar pembatas sesuatu yang usul, seperti keimanan, tauhid dan
ibadah wusul yang lain. Dalam konteks makna yang pertama ini,
menyekutukan Allah SWT adalah perkara Bidah, tidak percaya
terhadap kerasulan Nabi Muhammad adalah perkara Bidah serta hal-
hal dasar lainnya dalam kegiatan beragama. Ketika ada praktik yang
menyeleweng dari perkara-perkara yang usul itu, maka ia termasuk
Bidah dan dianggap keluar dari Islam. Ada orang yang menyatakan
bahwa puasa Ramadhan bisa dilakukan di Bulan Muharram; ini Bidah,
salat subuh yang awalnya dua rakaat, ditambah menjadi empat rakaat;
ini Bidah, dan seterusnya.

Sedangkan kata yang kedua memiliki jangkauan makna yang
relatif lebih luas. Secara bahasa, ketika Bidah dimaknai sebagai apa
yang tidak ada di masa Nabi Muhammad, maka perbincangannya akan
meluas dan menyentuh soal tradisi, kebiasaan dan simpul-simpul
sosial kemasyarakatan lainnya. Sebagaimana yang terlihat dalam
perkataan Umar bin Khattab terkait salat tarawih berjamaah yang
hanya ada di masanya: “ni’ma al-bidah hazihi!” (bidah yang paling indah
ya ini!). Dari konteks pemaknaan yang kedua ini kemudian muncul
spesifikasi Bidah; mana yang boleh dan mana yang tidak, mana yang
wajib, sunah, makruh dan seterusnya.
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Artinya, untuk perkara yang berkenaan dengan tradisi dan hal-
hal di luar ibadah, terminologi Bidah yang harusnya digunakan adalah
versi Bidah yang kedua, bukan vyang pertama. Sehingga
pembahasannya akan berlanjut pada spesifikasi; apakah itu tradisi
yang baik atau buruk, diperbolehkan atau tidak, melanggar norma atau
tidak, dan seterusnya. Namun faktanya, dalam banyak kasus
pembidahan yang terjadi belakangan ini, peristiwa-peristiwa yang
muncul dari konfigurasi Bidah yang kedua, dijustifikasi dan dinilai
dengan format Bidah yang pertama, sehingga kemudian berakibat
pada adanya kontradiksi-kontradiksi yang a-historis dan tidak
obyektif.

. AGAMA VIS A VIS BUDAYA: KERETAKAN YANG MENYUPLAI
PEMBENGKAKAN

Ketika penentuan ruang makna awal kata Sunah dan Bidah
selesai dijabarkan, tantangan selanjutnya adalah melacak kapan dan
faktor apa saja yang menyuplai pembengkakan dua kata tersebut
sehingga merupa konsep ideologis sebagaimana yang kita temukan
hari ini. Sebagaimana asumsi yang sudah penulis uraikan di awal,
pembengkakan makna terjadi karena faktor yang bertempur di luar
area teks itu sendiri. Teks atau istilah seperti Sunah dan Bidah ditarik
sedemikian rupa sehingga ia menjadi semacam simbol konfigurasi
petarungan wacana yang mengiringi dan menempel di ketiaknya.

Penulis akan memulainya dengan menentukan titik pijak bahwa
pembengkakan makna yang terjadi disebabkan oleh fenomena
kebangkitan Islam yang mulai ramai di Arab sejak abad kontemporer.
Pembengkakan makna yang terjadi dalam kata Sunah dan Bidah
menemukan titik kulminasinya dalam proyek al-Nahdah yang mulai
digarap oleh Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad Abduh di Mesir.
Puritanisme dan Fundamentalisme agama memiliki semacam pola
rekonstruksi yang mengandaikan bahwa tradisi adalah luka yang
menghambat perkembangan serta kemajuan Islam. Kekalahan
beruntun Arab-Mesir dari negara baru pun kecil bernama Israel
menghasilkan semacam trauma yang berujung pada tekanan mental
dan depresi kultural dalam diri para sarjanawan dan intelektualnya.
(Baso, 2016, p. 102)

Al-Nahdah adalah proyek yang dibayangkan akan memekik
sebagaimana Renaissance di Barat. Namun ketidakcermatan para
penggagasnya ketika mengusung al-Nahdah justru membuatnya
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menjadi gerakan yang tidak ramah terhadap tradisi, bahkan menuduh
tradisi itu sendiri sebagai sesuatu yang merusak dan menghambat. (Al-
Jabiri, 1991, p. 34) Mentalitas salafi yang mematri dalam nalar mereka
menjalar ke seluruh kerja pembacaan sehingga muncul konstruksi:
Sunah bagi sesuatu yang berwarna agama an sich dan Bidah bagi
sesuatu yang berbau tradisi (budaya). Aspek yang merupakan “agama”
harus dilestarikan dan dijadikan sumbu untuk menyulut api
perubahan, sedangkan aspek “tradisi” atau yang “budaya” harus
dibumihanguskan. Ini tampak telanjang misalnya dalam Kkerja
pembacaan dan pemahaman hadis. (Firdausy, 2016)

Apa yang terjadi di Mesir-Arab berimbas masuk ke
Nusantara. Semangat reformasi agama mengundang decak kagum
sarjana Islam di Indonesia yang waktu itu memiliki pengalaman yang
sama sebagai korban kolonialisme. Soekarno misalnya, berkat asupan
buku-buku A. Hassan, mengidap penyakit yang sama. Bermazhab,
kiai-kiai yang “Hadraumautisme”, kitab-kitab fikih dianggapnya
sebagai penyebab kejumudan, kemunduran dan stangnansi. Apa yang
dibayangkan Soekarno sebagai Islam yang hakiki adalah Islam yang
puritan, yang kembali ke alquran dan Hadis. Dalam artikel-artikel yang
ditulisnya tentang Islam ketika di Ende, kata “bidah”, “takhayyul” dan
“khurafat” sudah dipakai dan menjadi pigura bagi nalar salafisme
agama. (Firdausy H. , 2018, hal. 173)

Apakah salafisme dan puritanisme agama baru muncul di
Indonesia sejak diperkenalkannya buku-buku Afghani dan Abduh?
Ternyata tidak. Apa yang dipikirkan oleh Soekarno ketika di Ende
sejatinya sudah menjadi arus besar wacana keagamaan yang sengaja
dikembangkan oleh kolonialisme Belanda sejak puluhan tahun
sebelumnya. Bagi Belanda, doktrin dan model beragama a la salafi yang
puritan adalah satu-satunya pilihan taktis untuk meremukkan agenda-
agenda pemberontakan anti-kolonial.

Perang Padri yang terjadi pada 1803-1820 misalnya, adalah
rekayasa sosial kolonialisme yang ditujukan untuk melepas kekuatan
simpul kultural masyarakat Minangkabau yang notabene menjadi
tantangan berat bagi kerja kolonial. Mereka tidak bisa menguasai tanah
karena kekuatan kultural Minangkabau menjaga hal itu. Perang
Diponegoro tahun 1825-1830 menjadi momentum dimana semangat
keagamaan, lagi-lagi, menjadi sumbu bagi pecahnya pemberontakan
anti-kolonialisme. Gerakan-gerakan tarekat yang mengandalkan jimat,
tangkal dan zikir tertentu, menjadi pengalaman yang sangat ambivalen
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bagi militerisme kolonial yang eurosentris. Bagaimana cara
mengalahkan musuh yang tidak mempan ditembus peluru?

Pemberontakan petani di Banten tahun 1888, sebagaimana
yang diulas oleh Sartono (Kartodirdjo, 2015) juga berangkat dari ruang
kultural yang sama. Majelis zikir tarekat yang meledak jiwa
nasionalismenya lalu mewujud gerakan pemberontakan yang tidak
pernah dibayangkan kolonial sebelumnya sebagai lawan tanding
militer mereka. Bagi colonial, reaksi tak terpikirkan sebelumnya ini
kemudian memunculkan kebingungan, hilang akal dan cara untuk
meredamnya.

Dari sini, kolonialisme menghadapi dua tantangan besar
yang dikhwatirkan akan mengganggu proses monopoli dan
penjajahan; pertama adalah kerekatan agama dan budaya, yang
mewujud satu paket nilai normatif yang menjaga segala sumber daya
alam, kedua kerekatan agama dan budaya juga menjadi pemicu bagi
lahirnya gerakan-gerakan dekolonisasi dengan modelnya yang
ambivalen bagi pengalaman militerisme Belanda. Cara yang paling jitu
untuk menyelesaikan dua problem tersebut sekali tepuk adalah dengan
mendemarkasi atau mengkonfrontasi relasi agama-budaya.

Di sinilah posisi Snouck Hugronje menjadi sangat penting.
Dalam sebuah surat yang ditulisnya tak jauh dari tahun meledaknya
pemberontakan petani di Banten, dia memberikan rekomendasi
kepada Pemerintah Kolonial agar mengadakan semacam,

“Pengawasan yang teratur dari pihak Pemerintah Daerah atas
pengajaran agama Mohammadan. Ini tidak semata-mata dapat
disebut pengajaran agama. Sebab bukan hanya bidang-bidang
sastra termasuk di situ, melainkan juga bidang hukum dalam
seluruh aspeknya. Sementara itu, pengajaran mistik kepada
beberapa orang saja memberikan kekuasaan atas orang lain
sedemikian rupa, sehingga Pemerintah Pusat boleh dianggap
perlu mengenal ‘penguasa-penguasa’ itu secara lebih dekat, yaitu
sebelum mereka menyalahgunakan kekuasaan mereka.” (Gobee &
Adriaanse, 1995, p. 2142)

Jalur doktrinal menjadi cara yang paling ampuh untuk meredam
pemberontakan yang ada. Setelah ekspedisi panjangnya ke Aceh dan
Arab Saudi, akhirnya Snouck membawa oleh-oleh berupa paham
salafi-wahabi. Kolonialisme kemudian membangun strategi, yaitu
dengan menyusupkan paham “kemurnian” dan puritanisasi agama
untuk menebang seluruh praktek keagamaan produk “tarekat” berupa
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jimat, tangkal dan lain sebagainya, yang selama ini menjadi basis
pemberontakan rakyat terjajah. Dari sini kemudian muncul konstruksi
bi'"dah yang merupakan terminologi simbolik yang mendemarkasi
ruang budaya dan agama ke dalam lingkup yang dikotomi-
kontradiktif; budaya itu baru, tidak murni dan menyeleweng,
sedangkan agama itu murni, khas dan berbasis alquran-Hadis. Sunah
lantas dipakai untuk simbol untuk segala sesuatu yang bersifat agama,
yang telah terbebas dari unsur tradisi.

Solusi yang muncul dan matang setelah ekspedisi Snouck ke
Aceh dan berlanjut ke Mekkah itu tentu tidak bisa berjalan dengan
sendirinya. Kolonial butuh agen yang merupakan pribumi asli dan
tokoh keagamaan yang dijadikan rujukan umat Islam. Pada
momentum inilah pemerintah kolonial memanfaatkan para haji dan
ulama-ulama yang bersedia membantu. Jadi jangan heran ketika di
masa kolonial, terutama pada periode-periode ketika proses impor
ideologi salafi-wahabi digencarkan, jamaah haji Indonesia yang
berangkat ke Mekkah-Madinah cukup banyak. Haji-haji ini didata,
diawasi, dikontrol dan didisiplinkan serta dimanfaatkan untuk
menyukseskan agenda kolonial.

Salah satu tokoh terkenal yang menjadi penghubung pemerintah
kolonial dan pribumi terkait kasus penebaran ideologi salafi-wahabi
adalah Sayyid Usman. Sampai hari ini, Sayyid Usman masih dianggap
sebagai salah seorang muhadis nusantara dengan karya yang cukup
banyak. Beliau menulis beberapa kitab yang menjadi brosur resmi-
ilmiah kampanye salafisme berkedok reformisme Islam, antara lain: al-
Nasihah al-"Aniqah li al-Mutalabisina bi al-Tarigah, al-Din al-Salamah, al-
Tarigah al-Sahihah dan lain sebagainya yang berisi tuntunan “cara
beragama yang benar” dan sesuai dengan alquran-Hadis.

Terkait rekomendasi Snouck mengenai kontrol dalam “bidang
hukum dalam seluruh aspeknya”, Sayyid Usman juga menulis sebuah
kitab berjudul Al-Qawanin al-Syar’iyah li Ahlil Majalisil Hukmiyah wal
Ifta’iyah yang menjadi rujukan resmi-utama bagi para penghulu, qadi
dan hakim dimasa itu. Pada titik inilah kemunculan Sayyid Usman dan
tokoh-tokoh keagamaan lainnya menjadi krusial dalam kampanye
reformisme agama kolonial dalam bentuknya yang puritan dan salafi.
(Baso, 2016, p. 270) Pada akhirnya, mereka juga berkontribusi dalam
pembentukan makna terminologis Sunah dan Bidah yang sudah keluar
jauh dari ruang makna pertamanya.

Kalau kita cermati, term Sunah dan Bidah yang beredar hari ini,
sejatinya adalah terminologi berarus pada persoalan agama dan tradisi.
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Kaum Nahdliyyin dianggap sebagai pelaku utama TBC (takhayyul,
bidah dan khurafat) dalam kegiatan keberagamaan di Nusantara oleh
kelompok kanan karena basah dengan adat-istiadat, kebiasaan dan
tradisi yang tidak ada di masa Nabi; tidak ada dasar alquran dan
Hadisnya.

SIMPULAN

Dari apa yang telah dijabarkan, bisa disimpulkan bahwa
terminologi Sunah dan Bidah dan ruang pertarungan sekaligus
perebutan makna keberagamaan hari ini telah menjadi terminologi
yang sangat ideologis. Istilah Sunah dan Bidah yang kita terima hari ini
sejatinya telah mewakili satu cerminan ideologi tertentu, atau minimal,
mengajak kita untuk berbicara soal-soal yang berkaitan dengan
kepentingan dan pretensi ideologis tersebut. Pertarungan yang terjadi
dengan ketat dalam ruang eksternal, membawa dampak berupa
pembengkakan dan pergeseran yang sangat luar biasa bagi makna
internal dua konsep kunci tersebut.

Dengan menelusuri genealogi semiotis dan struktur
pemaknaannya dari ruang teks yang awal, penulis telah menunjukkan
tesis tersebut sebagai hal yang faktual. Bahwa kata Sunah dan Bidah
tidak lagi dipakai sebagaimana yang ditampilkan dalam hadis-hadis
Nabi Muhammad. Dengan dinamika dan benturan yang terjadi, dua
terminologi tersebut pada akhirnya dipakai sebagai simpul perdebatan
soal puritanisme serta perbincangan mengenai agama vis a vis tradisi.|[]
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